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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik pada materi kingdom monera 

kelas X SMA Negeri 6 Palembang.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

Quasi Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group 

Design. Penentuan sampel penelitian menggunakan Simple Random Samping, 

didapatkan sampel penelitian yaitu kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X MIPA 7 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan tes berupa soal pilihan ganda. Perbandingan nilai rata-rata tes akhir kelas 

eksperimen sebesar 80,90 dengan gain 16,90 sedangkan kelas kontrol sebesar 

74,84 dengan gain 10,84. Nilai n-gain tertinggi pada kelas eksperimen adalah KPS 

berkomunikasi sedangkan n-gain terendah adalah KPS merencanakan percobaan. 

Pada kelas kontrol nilai n-gain tertinggi adalah KPS mengamati sedangkan n-gain 

terendah adalah KPS interpretasi. Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS uji 

Mann-Whitney U Test, nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,001 maka 

hipotesis H0 ditolak sehingga pendekatan saintifik berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi kingdom monera 

kelas X SMA Negeri 6 Palembang. 

  
Kata kunci : Pendekatan Saintifik, Keterampilan Proses Sains, Monera. 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of scientific approach towards Science 

Process Skills of grade X Senior High School 6 Palembang students on kingdom 

monera topic. This research used Quasi Experimental method with Nonequivalent 

Control Group Design. Determination of research sample using Simple Random 

Samping, which is class X MIPA 4 as the experimental class and class X MIPA 7 

as the control class. Methods of data collection was done by test in the form of 

multiple choice questions. The mean value of the experimental class final test is 

80.90 with a gain of 16.90 and for the control class is 74.84 with a gain of 10.84. 

The highest n-gain value in the experimental class is the communicating aspect, 

while the lowest is planning the experiment aspect. The highest n-gain in control 

class is observing aspect, while the lowest interpreting aspect. Based on statistical 

test using SPSS Test Mann-Whitney U Test, the value of probability 

(significance) is 0.001 then hypothesis H0 rejected, so the scientific approach has 

a significant effect on students' science process skills on the kingdom monera 

topic grade X Senior High School 6 Palembang. 

 
 

Key word: . Scientific Approaches,  Science Process Skills, Monera 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah  

dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum 

proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali sehingga terjadi belajar pada 

diri seseorang (Siregar dan Nara, 2011). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) bukan hanya memerlukan penekanan pada pemahaman konsep tetapi 

penerapan kegiatan yang membuat peserta didik mampu menemukan pengetahuan 

atau konsep melalui pengalamannya sendiri, dengan melakukan pengamatan, 

percobaan dan diskusi tentang gejala alam serta memecahkan suatu permasalahan 

sehingga dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang bermakna (Hidayah dan 

Pujiastuti, 2016).   

Biologi sebagai salah satu cabang IPA terdiri dari tiga aspek yaitu proses, 

produk, dan sikap ilmiah. Biologi menyediakan berbagai pengalaman belajar 

untuk memahami konsep dan keterampilan proses sains yang berkaitan dengan 

kehidupan makhluk hidup (Ningrom, dkk., 2013). Akinbobola dan Afolabi (2010) 

menyatakan bahwa Keterampilan Proses Sains (KPS) sebagai indikator penting 

yang digunakan untuk mengajarkan pengetahuan dan dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan. KPS bisa digunakan untuk mencari tahu 

jawaban atas pertanyaan tentang bagaimana dunia bekerja serta bukan hanya 

bermanfaat dalam sains, tetapi dalam segala situasi yang membutuhkan pemikiran 

kritis (Vitti dan Torres, 2006). KPS perlu dikembangkan karena melibatkan 

keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial yang meliputi kegiatan 

observasi, interpretasi, klasifikasi, prediksi, berkomunikasi, berhipotesis, 

merencanakan percobaan, menerapkan konsep dan mengajukan pertanyaan 

(Rustaman, 2005). Tanpa mengembangkan KPS, akan sulit bagi seseorang untuk 

membangun informasi baru (Duran, dkk., 2011). Dengan demikian, KPS 

merupakan keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik. 
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Pada pelajaran biologi semua materi dekat sekali dengan kehidupan 

manusia, salah satunya yaitu bakteri. Hal ini sejalan dengan penelitian Amaniyah 

(2015) yang menyatakan bahwa pembahasan tentang bakteri tidak terlepas dari 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa kesulitan peserta didik 

dalam belajar pada materi Archaebacteria dan Eubacteria adalah memahami 

karakteristik sel Archaebacteria dan Eubacteria, mengelompokkan Eubacteria 

berdasarkan jumlah dan letak flagela, serta mengelompokkan Eubacteria 

berdasarkan karakteristik dinding selnya (Hidayatussaadah, 2016). Dari beberapa 

kesulitan tersebut, peserta didik harus memiliki sejumlah KPS, misalnya 

keterampilan mengamati untuk mengidentifikasi karakteristik sel Eubacteria dan 

Archaebacteria. Keterampilan klasifikasi untuk membandingkan karakteristik sel 

Eubacteria dan Archaebacteria, membandingkan dinding sel bakteri gram positif 

dan negatif serta mengelompokkan Eubacteria berdasarkan jumlah dan letak 

flagela. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti saat kegiatan 

Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMA Negeri 6 

Palembang didapatkan bahwa guru biologi sudah mengedepankan penilaian 

konsep, namun belum secara khusus mengukur KPS peserta didik terutama dalam 

penilaian yang bersifat tertulis. Hal ini sesuai dengan penelitian Zulfana, dkk. 

(2015) yang menyatakan bahwa kenyataan di lapangan pembelajaran biologi 

belum sesuai dengan karakteristik biologi, proses pembelajaran masih didominasi 

oleh guru dan lebih mengedepankan aspek produk dibandingkan aspek proses dan 

sikap ilmiah. Keadaan tersebut membuat peserta didik hanya berorientasi pada 

pencapaian hasil belajar kognitif sehingga KPS peserta didik kurang berkembang. 

Untuk meningkatkan KPS diperlukan suatu pendekatan yang dapat 

memfasilitasi terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang bukan hanya 

berpotensi meningkatkan hasil kognitif saja, namun pembelajaran yang juga 

berpotensi mengembangkan KPS peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang menekankan pada proses pencarian pengetahuan dengan 

prosedur yang berdasarkan pada metode ilmiah, sehingga peserta didik dipandang 

sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses 
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pembelajaran (Suhartati, 2016). Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

merujuk pada teknik-teknik investigasi untuk memperoleh pengetahuan baru 

berdasarkan pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan 

terukur (Susilo, dkk., 2016). 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menalar, mencipta, dan 

mengkomunikasi (Kemendikbud, 2014). Pendekatan saintifik berkaitan erat 

dengan KPS karena pengalaman belajar yang diberikan seperti yang ada pada 

indikator KPS, yaitu mengamati, memprediksi, mengukur, mengkomunikasi, dan 

menyimpulkan (Kharimah, dkk., 2016). Dengan demikian, pendekatan saintifik 

berpotensi meningkatkan KPS peserta didik.  

Penelitian pendekatan saintifik telah dilakukan beberapa peneliti. Pada 

penelitian Mansyur, dkk. (2016) bahwa penerapan pendekatan saintifik berbasis 

konservasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi keanekaragaman makhluk hidup di SMPN 1 Gempol.  

Penelitian Machin (2014) bahwa penerapan pendekatan saintifik berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik pada materi 

pertumbuhan di SMA Negeri 1 Dempet Kabupaten Demak.  

Penelitian KPS telah dilakukan beberapa peneliti. Pada penelitian 

Triwulandari (2015) bahwa penerapan model Learning Cycle 5E berpengaruh 

terhadap penguasaan KPS pada materi sistem pencernaan makanan kelas XI SMA 

Plus Negeri 2 Banyuasin III. Aspek tertinggi dari hasil tes tertulis KPS adalah 

aspek mengamati, sedangkan aspek KPS terendah adalah menafsirkan 

pengamatan (interpretasi). Penelitian Tarigan (2016) bahwa penerapan model 

Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik pada materi energi dalam sistem kehidupan kelas VII SMP Negeri 1 

Indralaya. Aspek KPS tertinggi berdasarkan hasil tertulis adalah aspek interpretasi 

dan aspek terendah adalah aspek berhipotesis dan berkomunikasi. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Pendekatan Saintifik 
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terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Materi Kingdom Monera 

Kelas X SMA Negeri 6 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

pengaruh pendekatan saintifik terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

pada materi kingdom monera kelas X SMA Negeri 6 Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi kingdom monera 

kelas X SMA Negeri 6 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih pendekatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dan sumbangan yang baik dalam upaya 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 

4. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

 

1.5 Uji Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

H0     : Pendekatan saintifik berpengaruh tidak signifikan terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi kingdom 

monera kelas X SMA Negeri 6 Palembang. 
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Ha    : Pendekatan saintifik berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik pada materi kingdom monera kelas X 

SMA Negeri 6 Palembang. 
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